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RUKUN KE-9 DAN KE-10: SUJUD DENGAN THUMA'NINAH
dita Cana Sypud Yang Benar

Pertama | Tidak mengangkat tangan ketika hendak sujud
maupun bangun dari sujud.

“..Beliau mengangkat kedua Gangannya ketika
bertakbir dan meletakkan kedua tangannya sejajar
dengan pundaknya. Ketika bertakbir uncuk rukuk Beliau
juga melakukan seperti itu...Namun Beliau tidak
melakukan seperti itu ketika akan sujud dan ketika
mengangkat kepalanya dari sujud.”

(HR Al-Bukharino. 738 dan Muslim no. 390)

Kedua | Wajib sujud diatas tujuh anggota sujud.

“Aku diperincahkan untuk sujud di atas tujuh tulang
(anggota sujud); Kening, dan Beliau menunjuk hidungnya-,
kemudian kedua Gelapak tangan, kedua lutut, dan jari
jemari dari kedua kaki. Dan saya diperintahkan untuk

tidak menahan rambut acau pakaian.”
(HR Al-Bukhari no. 812 dan Muslim no. 490)

Ketiga | Mengangkat kedua sikunya tatkala sujud dan
tidak menempelkan ke tanah.

"Jika Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam shalat, Beliau
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih
ketiaknya.” (HRAl-Bukhari ne. 807 dan Muslim no. 495)

Keempat | Membaca dzikir pada saat sujud.
“Bahwasanya dia pernah shalat bersama Nabi
shallallahu 'alayhi wa sallam wasallam. Maka ketika ruku
Beliau membaca: “SUBHAANA RABBIYAL 'AZHIIM' (Maha
suci Rabbku yang Maha Agung) dan ketika sujud beliau
membaca 'SUBHAA NA RABBIYAL A'LA' (Maha suci Rabbku
- yang Maha Tinggi)."

~ (HR Abu Dawud No. 871, AG-Tirmizi no. 262, An-Nasai no. 998, Ibnu Majah no.
878, dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Irwa® no. 333)

. "Dan dibaca minimal 1 kali dan disunnahkan tiga kali dan boleh apabila lebih dari tiga kali
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RUKUN KE-11 DAN KE-12: DUDUK DIANTARA DUA SUJUD
DENGAN THUMA'NINAH

dita Cava Dudub Dicsilara Dua Sujud

DariAbu Hurairah radhiyallahu Ta'ala 'anhu, dia berkata:
Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam bersabda kepada
orang yang jelek shalatnya, Beliau mengatakan:

“Setelah itu sujudlah sampai benar-benar kamu sujud,
lalu angkatlah (kepalamu) untuk duduk hingga benar-
benar duduk, Setelah itu sujudlah sampai kamu benar-
benar sujud, kemudian lakukanlah seperti cara

tersebut di seluruh shalat (rakaat) mu.”
(HR Al-Bukhari no. 793 dan Muslim no. 397)

Bacaan

Berdasarkan hadits dari Hudzaifah bin Yaman
radhiyallahu 'anhu dia berkata: “Nabi shallallahu ‘alayhi
wa sallam saat duduk di antara dua sujud, Beliau
mengucapkan: "RABBIGHFIRLII RABBIGHFIRLII (Wahai

Rabbku ampunilah aku, wahai Rabbku ampunilah aku).”
(HR Ibnu Majah no. 897 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Irwa’
no. 335)

Atau bacaan versi lain dengan tambahan.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzy,
dari lonu '‘Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam membaca: “ALLAHUMMAGFIRLII WARHAMNII
WAJBURNII WAHDINII WARZUKNII”

Rukun-Rukun

S S

[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Fauzan ST, MA
[] Matan Abu Syuja

[] Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-Asfahaniy (Imam Abu Syuja’)

Ooooooo
MATAN KITAB

elially apill
NI
JloicYls as,dls as
ozl g el

s asu Lol

LS, sois ans lod aMadl o Te (Juws)edadl ols,i
OJ.I_LSJS

a_;_ﬁ_,-‘LoJaJJg £o S Jlg Lgio al ot
axd dins lobdly domudly ass ains Labllg

scl g pl oYl


https://ilmiyyah.com/archives/2105
https://ilmiyyah.com/archives/2105
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/matan-abu-syuja

oo il wle aMadly aws sgiidle sVl welxdls and ains Lakadl s
cii i 8Nedl oo zosdl dass ooVl denlwidly awd plwg axle alll
oLi,Ss Lo wle oS VI,

Rukun-rukun (fardhu) shalat ada 18 (delapan belas); niat,
berdiri apabila kuasa, takbirotul ihram, membaca al-fatihah
dengan barmalah-nya, ruku’, tumakninah dalam ruku’, bangun
dari ruku’', i’tidal (berdiri setelah ruku’), tuma’ninah saat
i’tidal, sujud, dan tuma’ninah saat sujud, duduk di antara dua
sujud dan tuma’ninah, duduk terakhir, dan tasyahud (tahiyat)
saat duuk terakhir, membaca shalawat pada Nabi saat tahiyat
akhir, salam pertama, niat keluar dari shalat, tertib sesusai
urutan rukun di atas.
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Para Sahabat Bimbingan Islam yang dirahmati Allah Subhanahu wa
Ta’ala, kita lanjutkan halagah ke-38 dan masih pada “Rukun-
rukun Shalat”.

Sedikit mengulang, mulai rukun sujud yang belum sempat
dijelaskan:
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((Dan sujud serta thuma’ninah di dalamnya, kemudian duduk
diantara dua sujud dan thuma’ninah di dalamnya dan duduk
tasyahud akhir))

m RUKUN KE-9 DAN KE-10 ADALAH SUJUD DENGAN THUMA'NINAH
Bagaimana Tata Cara Sujud Yang Benar?

® Pertama | Tidak mengangkat tangan ketika hendak sujud maupun
bangun dari sujud.



Berdasarkan hadits dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu
‘anhuma, beliau berkata:
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“Aku melihat Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam memulai shalat
dengan bertakbir. Beliau mengangkat kedua tangannya ketika
bertakbir dan meletakkan kedua tangannya sejajar dengan
pundaknya. Ketika bertakbir untuk rukuk Beliau juga melakukan
seperti itu.

Jika mengucapkan: ‘SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH’' (Al11ah mendengar
siapa yang memuji-Nya), Beliau juga melakukan seperti itu
sambil mengucapkan: ‘RABBANA WA LAKAL HAMD’' (Ya Rabb kami,
milik Engkaulah segala pujian).

Namun Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud dan
ketika mengangkat kepalanya dari sujud.”
(HR Al-Bukhari no. 738 dan Muslim no. 390)

® Kedua | Wajib sujud diatas tujuh anggota sujud.

Berdasarkan hadits dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu
“anhuma, dia berkata: Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda:
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“Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang (anggota
sujud); Kening -dan Beliau menunjuk hidungnya-, kemudian kedua



telapak tangan, kedua lutut, dan jari jemari dari kedua kaki.
Dan saya diperintahkan untuk tidak menahan rambut atau
pakaian.”

(HR Al-Bukhari no. 812 dan Muslim no. 490)

® Ketiga | Mengangkat kedua sikunya tatkala sujud dan tidak
menempelkan ke tanah.

Berdasarkan hadits:

e ] Dari ‘Abdullah bin Malik bin Buhainah radhiyallahu ‘anhu,
beliau berkata:
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“Jika Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam shalat, Beliau
membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya.”
(HR Al-Bukhari no. 807 dan Muslim no. 495)

e [J Dari Abu Humaid As Sa’'idi radhiyallahu ‘anhu, beliau
berkata:
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“Jika sujud maka Beliau meletakkan tangannya dengan tidak
menempelkan lengannya ke tanah dan tidak pula mendekatkannya
ke badannya, dan dalam posisi sujud itu Beliau menghadapkan
jari-jari kakinya ke arah kiblat.”

(HR Al-Bukhari no. 828)

® Keempat | Membaca dzikir pada saat sujud.

Berdasarkan hadits dari Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu
‘anhu:
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“Bahwasanya dia pernah shalat bersama Nabi shallallahu ‘alayhi
wa sallam wasallam. Maka ketika ruku’ Beliau membaca: “SUBHANA
RABBIYAL ‘AZHIM’' (Maha suci Rabbku yang Maha Agung) dan ketika
sujud beliau membaca ‘SUBHANA RABBIYAL A’LA’ (Maha suci Rabbku
yang Maha Tinggi).”

(HR Abu Dawud No. 871, At-Tirmizi no. 262, An-Nasai no. 998,
Ibnu Majah no. 878, dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
dalam Al-Irwa  no. 333)

- Dan dibaca minimal 1 kali dan disunnahkan tiga kali dan
boleh apabila lebih dari tiga kali.

m RUKUN KE-11 DAN KE-12 ADALAH DUDUK DIANTARA DUA SUJUD DENGAN
THUMA'NINAH

o TATA CARA

Dari Abu Hurairah radhiyallahu Ta’ala ‘anhu, dia berkata: Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda kepada orang yang jelek
shalatnya, Beliau mengatakan:
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“Setelah itu sujudlah sampai benar-benar kamu sujud, lalu
angkatlah (kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk,
Setelah itu sujudlah sampai kamu benar-benar sujud, kemudian
lakukanlah seperti cara tersebut di seluruh shalat (raka’at)
mu."”

(HR Al-Bukhari no. 793 dan Muslim no. 397)

¢ BACAAN

Berdasarkan hadits dari Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu
dia berkata:
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“Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam saat duduk di antara dua
sujud, Beliau mengucapkan: ‘RABBIGHFIRLI RABBIGHFIRLI (Wahai
Rabbku ampunilah aku, wahai Rabbku ampunilah aku).”

(HR Ibnu Majah no. 897 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
dalam Al-Irwa  no. 335)

- Atau bacaan versi lain dengan tambahan.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzy, dari Ibnu
‘Abbas, bahwa Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
membaca:
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Demikian yang bisa kami sampaikaan, in sya Allah akan kita
lanjutkan pada halagah berikutnya.
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